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	Untuk mengetahui hubungan antara partus lama dan ketuban mekonium dengan kejadian Asfiksia di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016.Dari penelitian ini digunakan metode survey analitik dan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitiannya semua bayi baru lahir diruang kebidanan di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016 yang berjumlah 1442 orang. Instrument yang digunakan dengan cara pengisian checklist. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat. Dari hasil uji statistik pada variabel Partus lama menunjukkan ada hubungan yang bermakna (signifikan) dengan kejadian Asfiksia dimana ρ value 0,000 (0,000 ≤ 0,05). Dan pada variabel Ketuban mekonium menunjukkan ada hubungan yang bermakna (signifikan) dengan kejadian Asfiksia dimana ρ value (0,000 ≤ 0,05). Ada Hubungan bermakna pada Partus Lama dan Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia.
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ABSTRACK

To know the relationship between old partus and amniotic meconium with asphyxia occurrence at RSUD Kota Prabumulih Year 2016. This research used analytical survey method and Cross Sectional approach. The population of the study were all newborn babies in midwifery room at Prabumulih city hospital in 2016, amounting to 1442 people. Instrument used by charging checklist. The analysis used is univariate and bivariate analysis. From the statistical test results on the old Partus variables indicated there was a significant relationship (significant) with the incidence of Asphyxia where ρ value 0,000 (0.000 ≤ 0.05). And on meconium amniotic variable showed significant relationship with Asphyxia event where ρ value (0.000 ≤ 0,05): There is a Significant Relation to Old Partus and Meconium Fertility with Asphyxia Occurrence.
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PENDAHULUAN(
Menurut data World Health Organization Statistic (WHO) tahun 2015 didapatkan angka kematian bayi didunia sebesar 31,7 per 1.000 kelahiran hidup (KH) diantaranya adalah angka kematian neonatal sebesar 19,2 per 1.000 kelahiran hidup (WHO, 2015).
 Sustainable Depelopment Goals (SDGs) yaitu sebuah dokumen yang akan menjadi sebuah acuan dalam rangka pembangunan dan perundingan negara-negara didunia, salah satu tujuan SDGs (Sustainable Depelopment Goals) adalah menjamin adanya kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan untuk semua orang didunia pada semua usia. Salah satu indikator pencapaian Sustainable Depelopment Goals (SDGs) adalah pada tahun 2030 terjadi penurunan rasio kematian ibu yang kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup dan pada tahun 2030 mengakhiri dan mencegah kematian bayi dan balita (Kemenkes, 2015).      
Di Indonesia Angka Kematian Bayi (AKB) masih tinggi yaitu 34 / 1.000 Kelahiran Hidup (SDKI,  2011) dan 25/1.000 kelahiran hidup pada tahun 2015, sekitar 67 % kematian terjadi pada periode sangat dini yaitu di masa neonatal atau bayi baru lahir. Sebagian besar kematian neonatal terjadi pada usia 0-6 hari (78,5%) yang disebabkan oleh Asfiksia dan Prematuritas yang merupakan penyebab utama kematian bayi (Depkes, 2015).
Penyebab kematian neonatal di Indonesia adalah disebabkan oleh kelahiran  prematur (27%), sepsis atau pneumonia (25%), asfiksia neonatorum (32%),   kelainan kongenital (6%), tetanus (4%), diare (3%), dan sebab yang lain  sebanyak (7%) dari 1.000 kelahiran hidup (Depkes RI, 2014). 
Asfiksia adalah keadaan bayi yang tidak dapat bernafas secara  spontan dan teratur, sehingga dapat menurunkan O2 dan  makin meningkatkan CO2 yang menimbulkan akibat buruk dalam kehidupan lebih  lanjut. Tujuan tindakan perawatan terhadap bayi asfiksia adalah melancarkan kelangsungan pernapasan bayi yang sebagian besar terjadi pada waktu  persalinan (Manuaba, 2012).
Faktor-faktor yang mempengaruhi asfiksia adalah  faktor ibu yaitu preeklamsia dan eklamsia, perdarahan abnormal (plasenta previa atau solusio  plasenta), partus lama atau partus macet, demam selama persalinan, infeksi  berat (malaria, sifilis, TBC, HIV), kehamilan postmatur, usia ibu kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun, gravida empat atau lebih, faktor bayi yaitu bayi Prematur (Sebelum 37 minggu kehamilan), persalinan sulit (letak  sungsang, bayi kembar, distosia bahu, ektraksi vakum, porsef), kelainan  kongenital, air ketuban bercampur mekonium (warna kehijauan), faktor tali  pusat yaitu lilitan tali pusat, tali pusat pendek, simpul tali pusat, prolapsus  tali pusat (Depkes RI, 2009).
Partus lama memberikan kontribusi pada angka kematian ibu dan angka kematian bayi baru lahir. Partus lama adalah persalinan yang berlangsung lebih  dari 24 jam pada primigravida dan 18 jam pada multigravida yang dimulai dari  tanda-tanda persalinan. Partus lama akan menyebabkan infeksi, dehidrasi, dan  kehabisan tenaga kadang dapat menyebabkan perdarahan postpartum yang dapat  menyebabkan kematian Ibu. Pada janin akan mengakibatkan terjadinya asfiksia,  cidera dan infeksi yang dapat menyebabkan peningkatan kematian bayi. Partus  lama dapat membahayakan jiwa ibu dan bayi (Manuaba, 2013). Menurut Tahir (2012), ibu yang mengalami partus lama beresiko 3,41 kali  melahirkan bayi dengan  asfiksia neonatorum dibandingkan dengan ibu yang tidak mengalami partus lama.
Menurut hasil penelitian dari Septiana (2012) tentang partus  lama yang mempengaruhi kejadian asfiksia di Rumah Sakit Umum Daerah  Kota Salatiga dari hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square di  peroleh ρ value = 0,00 yang berarti ada hubungan antara Partus Lama  dengan kejadian asfiksia.
Ketuban mekonium merupakan masalah yang selalu menjadi perhatian  karena menjadi salah satu penyebab utama kematian neonatal. Ketuban  Mekonium adalah cairan amnion yang mengandung mekonium terjadi pada  gawat janin yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : partus lama,  lilitan tali pusat, ketuban pecah dini, postmatur atau usia kehamilan lebih dari  37 – 42 minggu, toxemia gravidarum, dan lainnya (Prawiroharjo, 2010).  Ketuban mekonium dan asfiksia bayi baru lahir  menjadi penyebab tingginya  angka kematian bayi (AKB) di indonesia. Karena kondisi bayi sudah  mengalami gawat janin sebelum lahir dan akibat menghisap mekonium  kental masuk dalam paru dapat mengalami ketidak mampuan bernafas secara  spontan dan  teratur pada menit- menit pertama kelahiran, yang disebut  asfiksia neonatorum (Lestari dan Arzukah, 2016).
 Menurut hasil penelitian dari Septiana (2013) tentang ketuban  mekonium  yang  mempengaruhi kejadian asfiksia di Rumah Sakit Umum  Daerah Kota Salatiga dari hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square  diperoleh ρ-value = 0,01 yang berarti ada hubungan antara ketuban  mekonium dengan kejadian asfiksia.
Berdasarkan profil dinas kesehatan propinsi Sumatera Selatan angka kematian bayi di Sumatera Selatan tahun 2012 adalah 3,3 per 1.000 kalahiran hidup, pada tahun 2013 manjadi sebesar 2,8 per 1.000 kelahiran hidup, dan pada tahun 2014 menjadi 3,7 per 1.000 kelahiran hidup (Profil Dinkes Sumsel, 2015).

Menurut data Medical Record Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih pada tahun 2013 terdapat 8,56 % kasus asfiksia, di tahun 2014  terdapat 9,06 % kasus asfiksia, di tahun 2015 terdapat 9,52 % kasus asfiksia,  di tahun 2016 terdapat 9,8 % kasus asfiksia di Rumah Sakit  Umum Daerah Kota Prabumulih.

Berdasarkan  data diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian  yang berjudul “ Hubungan Antara Partus Lama dan ketuban Mekonium Terhadap  Kejadian Asfiksia di Rumah  Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih tahun  2016)”.
METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode Survey Analitik, dengan pendekatan Cross Sectional dimana data yang menyangkut variabel bebas atau resiko dan variabel terikat atau variabel akibat, akan dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012).

Populasi penelitian ini adalah seluruh bayi yang dilahirkan di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih Tahun 2016 berjumlah 1442 orang (Rekam Medik Ruang Bersalin, 2016). Sampel pada penelitian ini menggunakan metode Random Sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 313 orang.

Dalam penelitian ini data diperoleh dari rekam medik RSUD Kota Prabumulih dan dikumpulkan dengan menggunakan check list. Analisa data yang digunakan bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel independen dan variabel dependen, analisa bivariat yang dilakukan untuk mengatahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Kemudian data diatas dianalisis menggunakan uji statistik chi-square dengan batas kemaknaan α= 0.05 dimana analisis data dilakukan dengan system komputerisasi. Sehingga didapat nilai ρ value untuk melihat tingkat kemaknaan.
HASIL PENELITIAN 
Hasil-hasil penelitian dapat dilihat pada tabel-tabel yang disajikan. Tabel 1 memperlihatkan hasil penelitian yang menghubungkan partus lama dengan kejadian asfiksia.
Tabel 1 Analisis Partus Lama dengan Kejadian Asfiksia di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016.

	Partus Lama
	Kejadian Asfiksia
	Jumlah
	ρ value

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	Ya 
	40
	28,6
	100
	71,4
	140
	100
	0,000

	Tidak 
	101
	58,6
	72
	41,6
	173
	100
	

	Jumlah 
	141
	45
	172
	55
	313
	100
	


Chi-Square Tes α ≤ 0,05
Hasil penelitian yang menghubungkan Ketuban Mekonium dengan kejadian Asfiksia dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Analisis antara Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia di Rumah Sakit Umum Kota Prabumulih Tahun 2016.
	Ketuban Mekonium
	Kejadian Asfiksia
	Jumlah
	ρ value

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	Ya 
	100
	59,2
	69
	40,8
	169
	100
	0,000

	Tidak 
	 41
	28,5
	103
	71,5
	144
	100
	

	Jumlah 
	141
	45,0
	172
	55,0
	313
	100
	


Chi-Square Tes α ≤ 0,05
PEMBAHASAN

a. Hubungan Partus Lama dengan Kejadian Asfiksia

Hubungan partus lama dengan kejadian Asfiksia dibagi menjadi dua kategori yaitu Ya dan Tidak yang akan di uji dengan uji statistik Chi-Square.  Berdasarkan tabel 1 dari 140 responden yang lahir dari ibu yang mengalami Partus Lama dengan Kejadian Asfiksia didapatkan sebanyak 40 (28,6%) responden dan yang lahir dari ibu yang mengalami Partus Lama dengan tidak Kejadian Asfiksia sebanyak 100 (71,4%) responden. Dari 173 responden yang lahir dari ibu yang tidak mengalami Partus Lama dengan Kejadian Asfiksia didapatkan sebanyak 101 (58,4%) responden dan yang lahir dari ibu yang tidak mengalami Partus Lama dengan tidak Kejadian Asfiksia sebanyak 72 (41,6%) responden.
Berdasarkan hasil analisa ρvalue = 0,000 ( ρ≤ 0,05 ) itu berarti hipotesis yang mengatakan ada hubungan yang bermakna antara Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia terbukti.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiana tentang partus  lama yang mempengaruhi kejadian asfiksia di Rumah Sakit Umum Daerah  Kota Salatiga tahun 2012 ada hubungan yang signifikan dan didapat  hasil yaitu hasil analisa chi-square di  peroleh ρ value = 0,00 yang berarti ada hubungan antara Partus Lama  dengan kejadian asfiksia.
b. Hubungan Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia

Hubungan patitas dengan kejadian BBLR dibagi menjadi dua kategori yaitu Ya dan Tidak yang akan di uji dengan uji statistik Chi-Square. Dari tabel 2 dapat dilihat dari 169 responden bayi yang lahir mengalami Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia didapatkan sebanyak 100 (59,2%) responden dan bayi yang lahir mengalami Ketuban Mekonium dengan tidak Kejadian Asfiksia sebanyak 69 (40,8%) responden. Dari 144 responden bayi yang lahir tidak mengalami Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia didapatkan sebanyak 41 (28,5%) responden dan bayi yang lahir  tidak mengalami Ketuban Mekonium dengan tidak Kejadian Asfiksia sebanyak 172 (55,0%) responden.

Berdasarkan hasil analisa ρ value = 0,000 ( ρ≤ 0,05 ) itu berarti hipotesis yang mengatakan ada hubungan yang bermakna antara Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia terbukti.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiana tentang Ketuban Mekonium  yang mempengaruhi kejadian asfiksia di Rumah Sakit Umum Daerah  Kota Salatiga tahun 2012 ada hubungan yang signifikan dan didapat  hasil yaitu hasil analisa chi-square di  peroleh ρ value = 0,00 yang berarti ada hubungan antara Ketuban Mekonium dengan kejadian asfiksia.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Antara Partus Lama dan Ketuban Mekonium dengan Kejadian Asfiksia di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara Partus Lama dengan Kejadian Asfiksia  di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih Tahun 2016.
2. Terdapat hubungan yang bermakna antara Mekonium Ketuban dengan Kejadian Asfiksia di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih Tahun 2016.
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